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ABSTRACT

This research is motivated by students' low understanding of economic activity
materials. The previous form of learning was a conventional method assisted by
learning videos, but even though the teacher used teaching videos, the videos
displayed did not represent the material well. This study aims to determine the
influence of the contextual teaching and learning model on students’
understanding of economic activity materials in grade IV of SD Negeri 1
Pangkalpinang. This study is quantitative research with a quasi-experimental (non-
equivalent design) design. It employs a saturated sampling technique involving all
grade |V students from SD Negeri 1 Pangkalpinang. The primary instrument used
in this study is an essay-based test. The study results showed a sig from the
paired sample t-test hypothesis test. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05 was obtained,
meaning there was a difference in students' understanding in the experimental
class during the pretest and posttest, and for the independent hypothesis testing of
the t-test sample, a sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05 was obtained, meaning
there was a difference in the understanding of students in the experimental class
who were given the contextual teaching and learning model and those who were
not.

Keywords: Contextual Teaching And Learning, Understanding, Economic Activity

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa pada materi
kegiatan ekonomi. Bentuk pembelajaran sebelumnya adalah metode konvensional
berbantuan video pembelajaran, namun meskipun guru memakai video
pembelajaran, video yang ditampilkan tersebut kurang merepresentasikan materi
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning terhadap pemahaman siswa
pada materi kegiatan ekonomi kelas IV SD Negeri 1 Pangkalpinang. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan Quasi-Experimental Design (The Non-
Equivalent Design). Penelitian ini memakai teknik sampling jenuh yang
menggunakan seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Pangkalpinang. Instrumen
utama yang digunakan penelitian ini adalah tes berbentuk esai. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dari pengujian hipotesis Paired Samplel t-Test, diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, artinya terdapat perbedaan pemahaman
siswa di kelas eksperimen pada saat pretest dan posttest, dan untuk pengujian
hipotesis Independen Sample T diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, artinya terdapat perbedaan pemahaman siswa di kelas eksperimen yang
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diberikan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning dengan yang

tidak diberikan.

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning, Pemahaman, Kegiatan Ekonomi

A.Pendahuluan

Hadirnya kurikulum Merdeka
mencerminkan  perubahan dalam
paradigma pendidikan, di mana
pemerintah memberikan kepercayaan
penuh pada guru untuk membentuk
pengalaman pembelajaran yang lebih
kontekstual dan menyesuaikan
dengan realitas tuntutan kehidupan
nyata siswa. Guru diharapkan
mampu mengintegrasikan isi
pembelajaran yang tidak hanya
memenuhi standar akademik
melainkan harus relevan dengan
kehidupan siswa secara praktek,
misalnya terkait dengan gaya hidup.
Masyarakat saat ini cenderung
memiliki gaya hidup yang selalu
mengikuti perkembangan zaman dan
mengarah pada kebiasaan hidup
mewah serta senang mengeluarkan
uang melebihi
(Seftiana et al., 2023). Pendapat

tersebut menunjukan bahwa saat ini

kebutuhannya

adanya kecenderungan masyarakat
yang kuat menuju gaya hidup yang
semakin hedonis.

Dalam konteks pendidikan,
guru memiliki peranan penting dalam

mengajarkan siswa agar mampu

beradaptasi positif dan  tidak
terjerumus ke dalam gaya hidup yang
kurang baik dengan memasukan
topik mengenai fenomena tersebut ke
dalam konten pembelajaran, yang
berfokus pada pemahaman
mengenai pengambilan keputusan
tentang apa yang menjadi kebutuhan

dan keinginan.

Guru dapat mengintegrasikan
fenomena vyang telah dijelaskan
sebelumnya dengan materi
pembelajaran yang sesuai, seperti
kegiatan ekonomi. Melalui
pemahaman materi kegiatan ekonomi
yang mencakupi tentang produksi,
distribusi dan konsumsi (R et al,
2022), siswa dapat belajar mengenai
keputusan pembelian mereka
terhadap suatu produk, karena ada
kontribusinya pada pergerakan
produk tersebut, mulai dari produsen
kemudian ke distributor hingga
sampai kepada mereka sebagai

konsumen.

Dalam arti lain, dengan
mempelajari ilmu ekonomi tersebut,
siswa dapat memilih kebutuhan yang
paling penting untuk didahulukan
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daripada kebutuhan yang tidak terlalu
penting (Mulyadi, 2022). Hal itulah
yang dapat dijadikan sebuah
landasan bagi pemikiran mereka
untuk lebih kritis terhadap apa yang
mereka beli untuk digunakan atau
konsumsi dan dapat lebih bijaksana
dalam memilih hal yang mereka

butuhkan atau inginkan.

Berdasarkan wawancara
dengan wali kelas IV A SD Negeri 1
Pangkalpinang, diperoleh informasi
bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam
memahami  materi  pembelajaran
terkait kegiatan ekonomi, di mana
terletak pada  sulitnya  siswa
membedakan manakah yang
termasuk produksi, distribusi dan
konsumsi, sehingga banyak siswa
yang mendapat nilai di bawah KKTP
70 pada asesmen sumatif akhir
materi kegiatan ekonomi vyaitu

berjumlah 21 orang dari 37 siswa.

Wali kelas IV A mengatakan
juga bahwa pada proses
pembelajaran, materi kegiatan
ekonomi dijelaskan menggunakan
metode ceramah, di mana ceramah
disini  bentuknya adalah  guru
berperan sebagai pengirim utama

informasi sedangkan siswa sebagai

penerima informasi, dan setelah
mendengar penjelasan guru, siswa
dan guru akan melakukan tanya
jawab terkait yang sudah dijelaskan.

Wali kelas v A
menambahkan penjelasan, bahwa
metode ceramah yang digunakan
pada proses pembelajaran didukung
pula oleh video pembelajaran
mengenai kegiatan ekonomi, namun
kualitas penjelasan pada video
pembelajaran yang disajikan
cenderung kurang
merepresentasikan materi kegiatan
ekonomi dengan baik karena
penjelasan pada video tersebut
terdengar monoton dan tidak adanya
interaktivitas, sehingga membuat
siswa menjadi pasif dan kurang

pemahamannya pada pembelajaran.

Berbeda dengan kondisi yang
ada di kelas IV B, di mana
berdasarkan wawancara bersama
wali  kelas tersebut, diperoleh
informasi bahwa lebih sedikit siswa di
kelas IV B yang tidak memahami
materi kegiatan ekonomi. Hal ini
terlihat pada sedikitnya siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKTP 70
pada asesmen sumatif akhir materi
kegiatan ekonomi yaitu hanya

berjumlah 2 dari 35 siswa.
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Wali kelas IV B juga
mengatakan bahwa materi kegiatan
ekonomi  disajikan menggunakan
pembelajaran yang bentuknya praktik
pengamatan ke luar kelas. Wali kelas
IV B menambahkan penjelasannya
pula bahwa alasannya memilih
bentuk  penyajian  pembelajaran
berupa praktik pengamatan ke luar
kelas adalah karena menyesuaikan
dengan materi-materi yang ada pada
mata pelajaran IPAS di kelas IV yang
sifatnya

kebanyakan praktik,

termasuk materi kegiatan ekonomi.

Sesuai dengan karakter siswa
yang diteliti yaitu siswa sekolah
dasar, mereka akan lebih menikmati
pembelajaran dengan
memperagakannya langsung dan
juga berhubungan dengan situasi
nyata mereka (Hayati, 2021). Artinya,
untuk  memberikan  pemahaman
kepada siswa terkait materi kegiatan
ekonomi, diperlukan model
pembelajaran dengan
memperagakannya dan melibatkan
langsung mereka ke dalam situasi
nyata, dan model pembelajaran yang
dirasa cocok adalah model
pembelajaran Contextual Teaching

And Learning (CTL).

Model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning
adalah model pembelajaran yang
melibatkan langsung siswa ke dalam
situasi nyata (Rustinah, 2020). Di
mana pada pembelajaran CTL, siswa
diminta mengaitkan teori dengan
pengalaman mereka sendiri untuk
memiliki pemahaman bagaimana hal
tersebut diterapkan di kehidupan
nyatanya (Rasyidah et al., 2024),
sehingga siswa akan belajar dari
pengalaman bukan hanya dari
hafalan (Syafi & Rachma Zakiya
Ningtyas, 2022).

Cara yang dipilih  untuk
mengaitkan dan melibatkan langsung
siswa dalam pembelajaran adalah
dengan bermain peran dan
melakukan kegiatan pengamatan
terkait materi kegiatan ekonomi,
sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami proses belajar karena
langsung diperagakan (Muhammad
et al.,, 2024) dan berkaitan dengan

situas nyata mereka.

Sebagai upaya dalam

mengatasi permasalahan
pemahaman siswa terkait materi
kegiatan ekonomi, model
pembelajaran Contextual Teaching

And Learning akan memberikan
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pengalaman kepada mereka untuk

merasakan langsung bagaimana
proses kegiatan ekonomi terjadi
melalui sintaks kegiatan model
tersebut.

pembelajaran Dengan

demikian, model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning
adalah model pembelajaran yang
tepat dalam memberikan
pemahaman siswa kelas IV SD
Negeri 1 Pangkalpinang pada materi

kegiatan ekonomi.

Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
model  pembelajaran  Contextual
Teaching And Learning terhadap
pemahaman siswa pada materi
kegiatan ekonomi kelas IV SD Negeri

1 Pangkalpinang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain
penelitiannya adalah Quasi
Experimental Design bentuk The
Non-Equivalent Design. The Non-
Equivalent Design adalah salah satu
bentuk dari desain penelitian Quasi
Experimental Design yang
menggunakan kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak dipilih secara

random (Sugiyono, 2021). Adapun

bentuk dari desain penelitian The
Non-Equivalent Design adalah

sebagai berikut (Ismail, 2018):

0, X 0,

03X04

Gambar 1. Desain | Penelitian The

Non-Equivalent Design

Penelitian dilaksanakan di
kelas IV SD Negeri 1 Pangkalpinang
dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Populasi penelitian berjumlah 76
orang yang berasal dari seluruh
siswa kelas IV SD Negeri 1
Pangkalpinang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik
sampling jenuh, sesuai pendapat
yang menyarankan, jika populasi
kurang dari 100 orang dan mudah
dijangkau akan lebih baik jika
menggunakan teknik pengambilan
sampel jenuh (Arifah Nur, 2018).

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian adalah tes yang
berupa pretest dan posttest. Pretest
diberikan pada hari pertama, hari
selanjutnya  diberikan  perlakuan
dalam dua pertemuan untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah perlakuan selesai, posttest
diberikan kepada kedua kelas. Data
dianalisis

hasil tes kemudian
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menggunakan uji normalitas uji
homogenitas, uji Paired Sample t-

Test, dan uji Independen Sample T.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Instrumen yang digunakan
untuk menguji pemahaman siswa
dalam penelitian ini yaitu dari pretest
dan posttest. Pretest diberikan untuk
diketahui

pada

pemahaman awal siswa

materi kegiatan ekonomi,
sedangkan posttest diberikan untuk
diketahui ada atau tidaknya pengaruh
setelah diberikan perlakuan (Afriyani
et al., 2023) yang berupa proses
belajar.

Berikut

dan posttest siswa yang

adalah data hasil
pretest
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan
Posttest
Jenis Nilai Nilai Nilai
Tes Tertinggi Terendah Rata-
Rata
Pretest 57 13 32,42
Eksperimen
Posttest 93 47 74,18
Eksperimen
Pretest 60 20 39,29
Kontrol
Posttest 73 27 57,66
Kontrol

Berdasarkan tabel 1 di atas,
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari

hasil pretest di kelas eksperimen

adalah sebesar 32,42 dengan nilai
tertinggi 57 dan nilai terendah 13,
sedangkan di kelas kontrol memiliki
nilai rata-rata dari hasil pretest
sebesar 39,29 dengan nilai tertinggi

60 dan nilai terendah 20.

Setelah

kegiatan pretest, langkah selanjutnya

dilakukannya

adalah memberikan perlakuan
kepada siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebanyak dua

pertemuan. Kemudian pada

pertemuan terakhir, kegiatan yang
dilakukan adalah posttest di kedua
kelas tersebut. Hasil menunjukan
bahwa bahwa nilai rata-rata posttest
siswa di kelas eksperimen adalah
sebesar 74,18 dengan nilai tertinggi
93 dan nilai terendah 47, sedangkan
nilai rata-rata posttest siswa di kelas
kontrol sebesar 57,66 dengan nilai
tertinggi 73 dan nilai terendah 27.
Berikut adalah perbandingan nilai
rata-rata siswa pretest dan posttest
siswa di kelas eksperimen pada
gambar 2 dan kelas kontrol disajikan

pada gambar 3.

Eksperimen

M Pretest
Eksperimen

M Posttest
Eksperimen
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Gambar 2. Diagram Data Nilai Rata- Berikut adalah  hasil  uji
Esézeﬁrrsé?t dan Posttest di Kelas normalitas  menggunakan  rumus
Kolmogorov-Smirnov disajikan pada
Kontrol tabel 2 sebagai berikut:
M Pretest
Kontrol Tabel 2. Uj Normalitas Data Hasil
m Posttest Pretest dan Posttest
Kontrol
Jenis Nilai
Tes Sig. Kriteria Keterangan
Gambar 3. Diagram Data Nilai Rata- R
Rata Pretest dan Posttest di Kelas  Pretest 069 >005 Derdistribusi
Kontrol Eksperimen ’ Normal
Posttest Berdistribusi
Tahapan berikutnya yang Eksperimen 101 >0.05  Normal
dilakukan adalah menganalisis data ~ Fretest 200 >0,05 Deordistribusi
Kontrol ' ’ Normal
pretest dan posttest kelas
. Posttest Berdistribusi
eksperimen dan kelas kontrol. Kontrol 200 >0,05 Normal

Analisis data yang dilakukan adalah

Berdasarkan tabel 2, hasil
uji rasyarat an berupa uiji
It prasy yang P : output uji normalitas pada data

normalitas. Uji normalitas adalah uiji
) J pretest di kelas eksperimen diperoleh
nilai Sig. = 0.069 > 0,05 dan pada

data posttest diperoleh nilai Sig. =

untuk melihat apakah data

berdistribusi normal atau tidak (R &

Maidiyah, 2017). ,
< ) 0.101 > 0,05. Selanjutnya pada data
pretest di kelas kontrol diperoleh nilai

Dalam penelitian ini, uji

normalitasnya menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov berbantuan
SPSS 26,

pengambilan keputusannya adalah

dengan kriteria
jika nilai signifikansinya < 0,05 dapat
diambil kesimpulan bahwa data tidak
berdistribusi normal, begitupun
sebaliknya jika nilai signifikansinya >
0,05 dapat diambil kesimpulan bahwa
data berdisribusi normal

(Nurhaswinda et al., 2023).

Sig. = 0.200 > 0,05 dan pada data
posttest diperoleh nilai Sig. = 0.200 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data di kelas eksperimen dan kelas

kontrol berdistribusi normal.

Uji prasyarat berikutnya yang
dilakukan adalah uji homogenitas. Uji
homogenitas digunakan untuk
mencari tahu apakah data berasal
dari  kelompok data penelitian

memiliki varians yang sama atau
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tidak, dalam artian lain himpunan
data yang diteliti memiliki karakteristik
yang sama atau tidak (Hanief &

Himawanto, 2017).

Penelitian ini menggunakan
rumus Uji Levene berbantuan SPSS
26, dengan kriteria pengujiannya,
< 0,050,
maka data berasal dari populasi yang

apabila nilai signifikansi
mempunyai varians tidak homogen,
namun apabila nilai signifikansi 2
0,050,

populasi yang mempunyai varians

maka data berasal dari

homogen (Tiring, 2019).

Berikut
homogenitas pada data pretest dan

adalah hasil uji

posttest pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas Data
Hasil Pretest dan Posttest
Uji Nilai Kriteria Keterangan
Sig.
Pre .057 > 0,050 Homogen
test
Post 278 > 0,050 Homogen
test

Berdasarkan tabel 3, hasil
output uji homogenitas pada data
pretest di kelas eksperimen dan kelas
SPSS 26

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,057 =

kontrol menggunakan

0,050, dan untuk yang menunjukan

hasil output uji homogenitas pada

data posttest di kelas eksperimen

dan kelas kontrol
SPSS 26 diperoleh nilai Sig. sebesar
0,278 =2

dapat

menggunakan

0,050. Dengan demikian,

disimpulkan bahwa data

pretest dan posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari yang

populasi mempunyai

varians homogen.

Setelah uji prasyarat telah
dilakukan, hasil menunjukan bahwa
data berdistribusi normal dan berasal
yang
tahapan

dari  populasi mempunyai

homogen, selanjutnya
adalah dilakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini adalah

uji Paired Sample t-Test.

t-Test

adalah uji untuk mengetahui ada atau

Uji Paired Sample

tidaknya perbedaan antara nilai
pretest dan posttest (Setyaningsih,
2018), dengan kriteria pengambilan
keputusannya apabila nilai
signifikannya (Sig.) (2-tailed) < 0,05
maka H, ditolak dan H, diterima,
namun apabila nilai
(Sig.) (2-tailed) > 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak (Haryanti et
al., 2021). Berikut adalah hasil uji

Paired Sample t-Test yang disajikan

signifikannya

dalam tabel 4:
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Tabel 4. Uji Paired Sample t-Test
Pada Data Hasil Pretest dan
Posttest di Kelas Eksperimen

hasil uji Independen Sample T yang
disajikan dalam tabel 5:

Tabel 5. Uji Independen Sample T

Uji Nilai ~ Kriteria Keterangan Pada Data Hasil Posttest di Kelas
Sig. (2- Eksperimen dan Kelas Kontrol
tailed)
Pretest 0,000 < 0,05 H, ditolak Uji Nilai Kriteria Keterangan
dP?Jr;ttest (Z?enrig;; Sig. (2-
di Kelas tailed)
ikns‘pe”m Posttest 0,000  <0,05  H, ditolak
Berdasarkan tabel 4, hasil di Kelas dan H,
pengujian hipotesis Paired Sample t- Eksperim diterima
Test berbantuan SPSS 26, diperoleh -en dan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < Kontrol
0,05, maka dapat diambil kesimpulan Berdasarkan tabel 5, hasil
bahwa H, ditolak dan H, diterima, pengujian  hipotesis  Independen
yang Dberarti terdapat perbedaan Sample T berbantuan SPSS 26,
signifikan pada pemahaman materi diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
kegiatan ekonomi siswa di kelas 0,000 < 0,05, maka dapat diambil
eksperimen saat sebelum dan kesimpulan bahwa H, ditolak dan H,

setelah diberikan perlakuan.

Uji hipotesis selanjutnya yang
dilakukan adalah Independen Sample
T. Uji Independen Sample T adalah
uji untuk melihat perbedaan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan (Nabila et
al., 2021), dengan kriteria apabila
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H,
ditolak dan H,
apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05
maka H, diterima dan H, ditolak
(Asrul & Pia, 2022). Berikut adalah

diterima, namun

diterima, berarti  terdapat

yang
kelas

yang
perbedaan pemahaman
signifikan antara siswa di

eksperimen dan kelas kontrol.

Pemahaman siswa di kelas

eksperimen yang diberikan proses
model

belajar menggunakan

pembelajaran Contextual Teaching
And Learning lebih baik karena siswa
untuk

diberikan kesempatan

mengalami  konsep pembelajaran
dalam konteks nyata, misalkan pada
pertemuan pertama dan kedua, yang
siswa bukan

dilakukan hanya
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mendengarkan penjelasan materi
seperti yang dilakukan pada dua
pertemuan dengan siswa di kelas
yang tidak diberikan proses belajar
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning,
melainkan siswa diminta mengamati
bagaimana dan siapa saja yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi di
lingkungan mereka yakni sekolah

melalui pengamatan.

Tidak hanya itu, model
pembelajaran Contextual Teaching
And Learning juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk

merasakan langsung bagaimana
peran sebagai produsen, distributor,
dan konsumen yang telah mereka
amati sebelumnya melalui simulasi
bermain peran. Hal ini juga diperkuat
oleh hasil penelitian (Hanifah, 2022)
yang mengatakan bahwa melalui
model  pembelajaran  Contextual
Teaching And Learning, siswa
diminta untuk menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata dan
menemukan sendiri pengetahuannya,
dan dari kegiatan inilah, apa yang
sedang dipelajari siswa akan
tertanam erat dalam memori. Oleh
karena itu, siswa di kelas eksperimen
atau siswa yang mendapatkan

penyajian pembelajaran

menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning
memiliki pemahaman materi kegiatan
ekonomi yang lebih baik
dibandingkan siswa yang ada di kelas
kontrol atau siswa yang tidak
mendapatkan penyajian
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching
And Learning. Dengan demikian,
artinya terdapat pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching
And Learning terhadap pemahaman
siswa pada materi kegiatan ekonomi

kelas IV SD Negeri 1 Pangkalpinang.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan
pembelajaran dan juga berdasarkan
hasil analisis data yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
model  pembelajaran  Contextual
Teaching And Learning berpengaruh
terhadap pemahaman siswa pada
materi kegiatan ekonomi, karena
pada saat proses pembelajaran,
bentuk pembelajaran bukanlah yang
bersifat hafalan melainkan mereka
belajar lewat pengalaman, sehingga
pembelajaran pun akan jauh lebih
bermakna. Berdasarkan pengujian
hipotesis Paired Sample t-Test

menunjukan bahwa nilai Sig. (2-
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tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa H,
ditolak dan H, diterima, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan
pemahaman materi kegiatan ekonomi
siswa di kelas eksperimen pada saat
pretest dan posttest.

Selanjutnya, pada pengujian
hipotesis Independen Sample T
menunjukan nilai  Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa H, ditolak
dan H, diterima, yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara
pemahaman materi kegiatan ekonomi
siswa di kelas eksperimen yang
mendapatkan proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning
dengan siswa di kelas kontrol yang
mendapatkan proses pembelajaran

menggunakan metode ceramah saja.
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